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Abstract
Sukomoro Public Health Center as one of the public health centers that would change the status to be
BLUDs is expected to increase their responsibilities in serving health care. It is necessary for Public Health
Center to perform a good employee. The employee must be highly motivated and loyal to the institution so that
the objective of the institution would be more easily achieved. To do so, it needs to be supported by leadership
style, especially employee coordinators who deal directly with the performance of his subordinates. This could
increase employee productivity and improve service quality. The objective of this study is to analyze the
correlation between UKP coordinator leadership style and employee motivation of PHC Sukomoro Magetan.
This study uses cross sectional design. The study populations were all employees UKP include General
Policlinic, health of both mother and child or family planning. The numbers of samples were 35 people using
simple random sampling. Most types of UKP coordinator leadership style were participant of leadership style of
65.71%. The levels of employee motivation are 51.43% and have a high motivation to work. Based on the
results of Chi Square test, there is correlation between UKP coordinator leadership style and employee
motivation Sukomoro PHC Magetan (p=0,024). The results of the test output contingency coefficient of 0.024,
which means the level of the correlation between UKP coordinator leadership style and the employee
motivation Sukomoro PHC is very low.
Keywords: leadership style, motivation, Sukomoro PHC.
Pendahuluan
Adanya tuntutan persaingan dari praktisi
kesehatan lain, baik yang berstatus milik
pemerintah maupun swasta, mau tidak mau
memaksa Pusat Kesehatan masyarakat
(Puskesmas) untuk berfikir business-like dan
berinovasi terhadap layanan yang diberikan.
Inovasi yang dilakukan sudah tentu harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan harapan
masyarakat pada umumnya dan konsumen pada
khususnya. (Lely, 2004)
Seorang pemimpin akan memainkan
peranan yang sangat dominan dalam
kehidupannya di perusahaan. Peranan tersebut
sama sekali tidak mengurangi, apalagi
mengabaikan pentingnya peranan yang perlu
dan harus dimainkan oleh para karyawan. Akan
tetapi karyawan perlu dibimbing, dibina,
diarahkan, dan digerakan secara sedemikian
rupa sehingga mau dan mampu mengerahkan
tenaga, waktu, dan keterampilannya bagi
kepentingan perusahaan.(Rivai, 2008)
Gaya kepemimpinan yang efektif atau
baik adalah gaya kepemimpinan situasional
sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja
dari bawahan. Dalam hal ini pimpinan
koordinator UKP Puskesmas Sukomoro sebagai
pimpinan yang berhadapan langsung dengan
bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi
dituntut tidak hanya menyerahkan tugas pada
bawahan namun harus memiliki keterampilan
kepemimpinan, sehingga efektif dalam
mengelola pelayanan kesehatan. Di lain pihak,
pemimpin koordinator UKP harus mampu
membawakan dirinya (mengelola) untuk
menjalin hubungan yang efektif dan terapetik
dengan pimpinan dan tim kesehatan lainnya
serta mampu mempengaruhi orang lain agar
mau bertindak melakukan kegiatan sesuai
dengan rencana yang telah di tetapkan.
Hubungan yang efektif dan serasi dapat
dilakukan oleh pemimpin apabila pemimpin
mampu mempengaruhi atau memotivasi
bawahan untuk melakukan apa yang telah
ditentukan untuk mencapai tujuan organisasi.
Menurut PP No. 23 tahun 2005 tentang
pengelolaan keuangan BLU dimana seluruh
puskesmas akan diubah statusnya menjadi
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BLUD, sehingga puskesmas dapat memberikan
pelayanan kepada masyarakat berupa
penyediaan pelayanan kesehatan yang
didasarkan prinsip efisiensi dan prokuktivitas
tanpa mencari keuntungan. Puskesmas
Sukomoro sebagai salah satu puskesmas yang
akan diubah statusnya menjadi BLUD
diharapkan dapat meningkatkan tanggung
jawabnya dalam menyajikan layanan kesehatan.
Untuk itu diperlukan kinerja karyawan yang
baik maka karyawan harus mempunyai
motivasi yang tinggi dan loyal terhadap institusi
sehingga tujuan institusi akan lebih mudah
tercapai. Untuk mencapai hal tersebut maka
perlu didukung oleh gaya kepemimpinan
terutama koordinator karyawan yang
berhubungan langsung dengan kinerja
bawahannya sehingga dapat meningkatkan
produktivitas kerja karyawan dan meningkatkan
mutu pelayanan. Demikian pula yang terjadi di
lingkungan Puskesmas Sukomoro dimana
masih kurangnya motivasi bekerja karyawan
yang dapat menurunkan pelayanan kesehatan
bagi masyarakat dan kurangnya peranan
pimpinan sebagai koordinator unit dalam
menciptakan integrasi yang serasi dan
mendorong gairah kerja karyawan untuk
mencapai sasaran yang maksimal. .
Melihat betapa pentingnya seorang
pemimpin dalam kegiatan perusahaan dan
hubungannya terhadap bawahannya dalam
pencapaian tujuan perusahaan, maka dalam
penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang hubungan gaya
kepemimpinan koordinator UKP dengan
motivasi kerja karyawan pada Puskesmas
Sukomoro tahun 2016. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis hubungan gaya
kepemimpinan koordinator UKP dengan
motivasi kerja karyawan Puskesmas Sukomoro
Kabupaten Magetan.
Metode
Desain studi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
UKP meliputi Poli Umum, KIA/KB dengan
sampel sebanyak 35 responden. Teknik
sampling yang digunakan adalah probability
samples yakni dengan simple random sampling
dengan cara undian (Lottery Technique). Pada
penelitian ini terdapat variabel bebas
(independent) adalah gaya kepemimpinan,
variabel terikat (dependent) adalah motivasi
kerja karyawan.
Jenis instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Sebelum
kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data
di lapangan, terlebih dahulu harus diuji tingkat
validitas dan realibilitasnya. Data yang telah
diperoleh kemudian dilakukan pengolahan data
menggunakan uji statistik Chi Square untuk
mengetahui interaksi (hubungan) dua variabel,
baik berupa komparatif, asosiatif maupun
korelatif dengan bantuan aplikasi statistik
pengolah data. Tempat penelitian dilakukan di
Puskesmas Sukomoro Kabupten Magetan
dilakukan pada bulan September-Oktober 2015.
Hasil
Karakteristik responden sebagian besar
adalah perempuan (91,43%), berusia 28-32
tahun (40%), bekerja lebih dari 7 tahun
(42,6%), merupakan PNS (57,14%). Semua
responden memiliki tingkat pendidikan tamat
perguruan tinggi (PT). lebih dari separuh
responden memiliki gaya kepemimpinan
partisipatif (65,710 dan motivasi kerja yang
tinggi (51,43%). (Tabel 1)
Tabel 1 Karakteristik Responden
No Variabel n %
1. Jenis Kelamin
Laki-Laki 3 8,57
Perempuan 32 91,43
2. Umur
21-27 tahun 1 2,86
28-32 tahun 14 40,00
33-39 tahun 11 31,43
40-65 tahun 9 25,71
3. Tingkat Pendidikan
Tamat Pendidikan
Tinggi
35 100,00
3. Lama Bekerja
Kurang 3 tahun 6 17,14
3-7 tahun 14 40,00
Lebih dari 7 tahun 15 42,86
4. Status Kepegawaian
PNS 20 57,14
Honorer / PTT 15 42,86
5. Gaya Kepemiminan
Otoriter 0 0
Partisipatif 23 65,71
Delegatif 12 34,29
6. Motivasi Kerja
Tinggi 18 51,43
Rendah 17 48,57
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Berdasarkan tabel 2x2, dapat
diketahui bahwa gaya kepemimpinan
partisipatif lebih banyak pada kelompok
dengan motivasi kerja tinggi (65,22%)
dibandingkan dengan motivasi kerja rendah
(37,78%) (Tabel.2)
Tabel 2 Hasil analisis bivariat gaya
kepemimpinan dengan motivasi kerja
Koefisien kontingensi digunakan untuk
mengetahui eratnya hubungan antara 2 variabel.
Berdasarkan hasil output uji koefisien
kontingensi diketahui bahwa nilai koefisien
kontingensi sebesar 0,024. Nilai tersebut berada
pada interval 0,00 – 0,199 (Syarifudin,2010)
yang berarti tingkat hubungan antara gaya
kepemimpinan koordinator UKP dengan
motivasi kerja karyawan Puskesmas Sukomoro
Kabupaten Magetan sangat rendah.
Pembahasan
Gaya Kepemimpinan Koordinator UKP
di Puskesmas Sukomoro sebagian besar jenis
gaya kepemimpinannya yakni gaya
kepemimpinan partisipatif sebesar 23
responden (65,71%). Kepemimpinan
partisipatif  dilakukan dengan cara persuasif,
menciptakan kerjasama yang serasi,
menumbuhkan loyalitas dan partisipatif para
bawahan. Pemimpin memotivasi bawahan agar
merasa ikut memiliki perusahaan.  Sedangkan
gaya kepemimpinan delegatif sebanyak 7
responden (34,29%), dimana seorang pemimpin
mendelegasikan wewenang kepada bawahan
dengan lengkap. Dengan demikian, bawahan
dapat mengambil keputusan dan kebijaksanaan
dengan bebas atau leluasa dalam melaksanakan
pekerjaan. Pemimpin tidak peduli cara bawahan
mengambil keputusan dan mengerjakan
pekerjaannya, sepenuhnya diserahkan kepada
bawahan.
Gaya kepemimpinan partisipatif ini
merupakan gaya kepemimpinan yang baik
digunakan di Puskesmas Sukomoro karena
koordinator UKP yang bertugas sebagai
pemimpin dalam menjalankan tugas yang
diterima dari kepala Puskesmas harus dapat
menciptakan kerjasama yang serasi antara
bawahan dan atasan serta dapat menumbuhkan
loyalitas dan partisipatif para bawahan,
sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat
tercapai dengan baik dan tepat waktu. Dengan
terlibatnya bawahan dalam mengambil
keputusan maka bawahan merasa dihargai
karena dapat berpartisipasi dalam memberikan
saran, ide dan pertimbangan-pertimbangan
dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini
dapat meningkatkan motivasi karyawan untuk
bekerja lebih giat lagi. Namun gaya
kepemimpinan partisipatif  ini ada
kelemahannya yakni keputusan terakhir tetap
berada di tangan pimpinan sehingga bawahan
tidak dapat mengambil keputusan final/ akhir
bila ada masalah yang terjadi di institusi
maupun bila pimpinan koordinator tidak ada di
tempat.
Motivasi Kerja Karyawan Puskesmas
Sukomoro dari 35 responden yaitu 18
responden (51,43%)  memiliki motivasi kerja
yang  tinggi dan 17 responden (48,57%)
memiliki motivasi rendah. Motivasi adalah
suatu faktor yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu perbuatan atau kegiatan
tertentu, Oleh karena itu motivasi sering kali
diartikan pula sebagai faktor pendorong
perilaku seseorang. Setiap tindakan yang
dilakukan oleh seorang manusia pasti memiliki
sesuatu faktor yang mendorong perbuatan
tersebut
Masih rendahnya  motivasi kerja
karyawan disebabkan karena beban kerja
karyawan tidak sesuai dengan gaji yang
diterima, dimana gaji merupakan kebutuhan
pokok manusia dalam mempertahankan hidup.
Tidak adanya imbalan lebih (reward) bagi
karyawan yang bekerja dengan giat sebagai
salah satu bentuk metode motivasi dalam
memberikan dorongan kepada karyawan untuk
bersedia bekerja bersama demi tercapainya
tujuan bersama. Sehingga karyawan bersikap
acuh terhadap pekerjaan yang dikerjakannya
yang dapat menghambat tercapainya tujuan
yang telah ditentukan. Hal ini dapat dilihat dari
nilai hasil kuesioner mengenai insentif /
imbalan yang diberikan institusi bagi
karyawannya masih sangat rendah.
Sebagian besar koordinator UKP
menggunakan gaya kepemimpinan partisipatif
Gaya
Kepemimpin
an
Motivasi Kerja Nilai
pTinggi Rendah
f % f %
Otoriter 0 0 0 0 0,024
Partisipatif 15 65,22 8 34,78
Delegatif 3 25,00 9 75,00
Jumlah 18 51,43 17 48,57
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sebanyak 15 responden (42,86%) mempunyai
motivasi tinggi dan sebanyak 8 responden
(22,86%) mempunyai motivasi rendah.
Kepemimpinan partisipatif adalah apabila
dalam kepemimpinannya dilakukan dengan cara
persuasif, menciptakan kerjasama yang serasi,
menumbuhkan loyalitas dan partisipatif para
bawahan. Pemimpin memotivasi bawahan agar
merasa ikut memiliki perusahaan. Sedangkan  3
responden (8,57%) mempunyai motivasi tinggi
dan 9 responden (25,71%) mempunyai motivasi
rendah dengan gaya kepemimpinan delegatif.
Gaya kepemimpinan delegatif yaitu apabila
seorang pemimpin mendelegasikan wewenang
kepada bawahan dengan lengkap. Dengan
demikian, bawahan dapat mengambil keputusan
dan kebijaksanaan dengan bebas atau leluasa
dalam melaksanakan pekerjaan. Pemimpin
tidak peduli cara bawahan mengambil
keputusan dan mengerjakan pekerjaannya,
sepenuhnya diserahkan kepada bawahan. Peran
koordinator UKP adalah sebagai motivator bagi
para karyawannya dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, karena dukungan dalam
pengarahan di butuhkan oleh karyawan.
Pengarahan pemimpin yang maksimal akan
membuat karyawannya termotivasi.
Berdasarkan hasil output uji Chi Square
dengan bantuan SPSS 16 for windows diketahui
bahwa nilai X² hitung sebesar 5,106 > X² tabel
sebesar 3,841 maka Ho ditolak sehingga H1
diterima artinya ada hubungan gaya
kepemimpinan koordinator UKP dengan
motivasi kerja karyawan Puskesmas Sukomoro
Kabupaten Magetan. Sedangkan dengan nilai
probabilitas (asymp.sig) uji chi square sebesar
0,024 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak sehingga H1 diterima artinya ada
hubungan gaya kepemimpinan koordinator
UKP dengan motivasi kerja karyawan
Puskesmas Sukomoro Kabupaten Magetan.
Pada penelitian Reza Ananto dengan
menggunakan metode analisis regresi linier
berganda menyatakan hasil analisis
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan, motivasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan dan
disiplin kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan. (Ananto, 2014)
Pada penelitian terdahulu menurut Yayan
Hardiansah menggunakan metode penelitian
correlation study menyatakan adanya hubungan
yang signifikan antara gaya kepemimpinan
kepala ruang dengan motivasi kerja perawat di
RSUD Ambarawa dengan  arah korelasi positif
dan tingkat keeratan hubungan 2 variabel
sedang. Hardiansah, 2013) Sedangkan pada
penelitian Fatah Widodo menggunakan metode
penelitian descriptive survey dengan
pendekatan potong lintang menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara gaya
kepemimpinan terhadap motivasi kerja pada
kelompok karyawan dengan tingkat pendidikan
yang berbeda di RSU PKU Muhammadiyah
Gombong.(Fatah, 2011)
Berdasarkan hasil output uji koefisien
kontingensi diketahui bahwa nilai koefisien
kontingensi sebesar 0,024 yang berarti tingkat
hubungan antara gaya kepemimpinan
koordinator UKP dengan motivasi kerja
karyawan Puskesmas Sukomoro Kabupaten
Magetan sangat rendah.
Kesimpulan
Ada hubungan gaya kepemimpinan
koordinator UKP dengan motivasi kerja
karyawan Puskesmas Sukomoro Kabupaten
Magetan  dengan tingkat hubungan yang sangat
rendah. Sebaiknya koordinator UKP maupun
Kepala Puskesmas dapat memberikan reward
bagi karyawan yang berprestasi untuk
memotivasi karyawan agar bekerja lebih giat.
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